
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

  
 

 

 
 

JENIS USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 

YANG WAJIB DILENGKAPI DENGAN UKL-UPL 
 

 
A. BIDANG PERTANIAN 

No. Jenis Usaha / kegiatan Satuan Skala/Besaran 

I. Tanaman Pangan dan Hortikultura   

1. Budidaya tanaman pangan dengan atau 

tanpa unit pengolahannya, 

Ha 10≤ luas < 2.000 

(terletak pada satu 
hamparan lokasi) 

2. Budidaya tanaman holtikultura   

a. Semusim dengan atau tanpa unit 

pengolahannya, 

Ha 10 ≤ luas < 2.000 

(terletak pada satu 
hamparan lokasi) 

b. Tahunan dengan atau tanpa unit 
pengolahannya, 

Ha 10 ≤ luas < 3.000 
(terletak pada satu 

hamparan lokasi) 

3. Penggilingan padi dan penyosohan beras Ton beras/jam Kapasitas ≥ 0,3 

II. Tanaman Perkebunan   

1. Budidaya tanaman perkebunan 
semusim dengan atau tanpa unit 

pengolahannya dalam kawasan 

budidaya non kehutanan, 

Ha 10 ≤ luas < 2.000 
(terletak pada satu 

hamparan lokasi) 

2. Budidaya tanaman perkebunan tahunan 
dengan atau tanpa unit pengolahannya 

dalam kawasan budidaya non 
kehutanan, 

Ha 10 ≤ luas < 3.000 
(terletak pada satu 

hamparan lokasi) 

3. Percetakan Sawah Ha 2 ≤ Luas < 500  

4. Agrowisata Ha Luas ≥ 20 

 

B. BIDANG  PETERNAKAN 

No. Jenis Usaha/Kegiatan Satuan Skala/Besaran 

1. 
Budidaya burung puyuh atau burung 
dara 

Ekor 

Populasi ≥ 25.000 

(terletak pada satu 
hamparan lokasi) 

2. Budidaya ayam ras pedaging 

Ekor 

produksi/ 

siklus 

Populasi ≥ 10.000 

(terletak pada satu 

hamparan lokasi) 

3. Budidaya Itik, Angsa dan/atau Entok Ekor campur 
Populasi ≥ 
10.000(terletak pada 

satu hamparan lokasi) 

4. Budidaya ayam ras petelur Ekor induk 

Populasi ≥ 
10.000(terletak pada 

satu hamparan lokasi) 
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5. Budidaya kalkun Ekor 

Populasi ≥ 

10.000(terletak pada 

satu hamparan lokasi) 

6. Budidaya kelinci 
Ekor 

campuran 

Populasi ≥ 1.500(terletak 
pada satu hamparan 

lokasi) 

7. Budidaya kambing dan atau domba Ekor 
Populasi ≥ 300(terletak 
pada satu hamparan 

lokasi) 

8. Budidaya rusa Ekor 

Populasi ≥ 300(terletak 

pada satu hamparan 
lokasi) 

9. Budidaya sapi potong Ekor 

Populasi ≥ 100(terletak 

pada satu hamparan 
lokasi) 

10. Budidaya kerbau Ekor 

Populasi ≥ 75(terletak 

pada satu hamparan 

lokasi) 

11. Budidaya sapi perah Ekor 
Populasi ≥ 20 (terletak 
pada satu hamparan 

lokasi) 

12. Budidaya kuda Ekor 
Populasi ≥ 50 (terletak 
pada satu hamparan 

lokasi) 

13. 

Rumah potong hewan   

a. Ayam potong dengan kapasitas 

produksi 
Ekor 

Populasi ≥ 1000 

b. Sapi/ kerbau  Semua besaran 

c. Kambing/ domba  Semua besaran 

14. Produsen obat hewan  Semua besaran 

15. Stadiun karantina hewan  Semua besaran 

16. 
Penyebaran ternak bukan unggas 

(kucing, anjing dan/atau sejenisnya) 
Ekor 

Populasi ≥ 1.000(terletak 
pada satu hamparan 

lokasi) 

17. Rumah sakit hewan  Semua besaran 

18. Kebun binatang  Semua besaran 

19. 
Walet 

 Luas lantai bangunan 

 
M2 

 

50 ≤ luas <10.000 

 

C. BIDANG PERIKANAN 

No. Jenis Usaha/Kegiatan Satuan Skala/Besaran 

1. Budidaya tambak udang/ ikan dengan 

atau tanpa unit pengolahannya (sumber 
air tawar) 

Ha 5 ≤ luas <50 

2. Usaha budidaya perikanan terapung 

(Jaringan apung dan pen sistem) 
a. Di air tawar (danau) 

 Luas 

 Jumlah 

 

 
 

Ha 

Unit 

 

 
 

0,5 ≤ luas < 5 

50 ≤ unit < 1.000 

3. Pembenihan udang (sumber air tawar) Ekor 
 

Kapasitas ≥ 10 juta per 
tahun 

4. a. Industri pengolahan ikan tradisional Ton/hari 1 ≤ kapasitas ≤ 2 

b. industri pengalengan ikan 
tradisional 

Ton/ hari 1 ≤ kapasitas ≤ 2 

5. Usaha pengolahan modern/ maju   

a. Pembekuan/ cold storage ikan Ton/hari Kapasitas ≥ 0,5 

b. Pengalengan ikan Kaleng/tahun Kapasitas ≥ 1000 

c. Penanganan ikan segar Ton/hari Kapasitas ≥ 0,5 



 

 
 

D. BIDANG KEHUTANAN 

No. Jenis Usaha/Kegiatan Satuan Skala/Besaran 

1. Penangkaran satwa liar di hutan 
produksi 

Ha Luas < 5 

2. Pengembangan wisata alam pada hutan 

kota 

 Semua besaran 

3. Pengembangan wisata alam terbatas 

pada kawasan hutan 

 Semua besaran 

 

E. BIDANG KESEHATAN 

No. Jenis Usaha / kegiatan Satuan Skala/Besaran 

1. Pelayanan rumah sakit umum 

 Luas lahan 

 Luas bangunan 

 

Ha 
M2 

Kelas A, B, C dan D 

Luas ≤ 5  
Luas< 10.000 

2. Puskesmas/ klinik  dengan fasilitas 

rawat inap dan/ atau radiologi 

 Semua besaran 

3. Balai kesehatan/ penyakit kulit/ paru-
paru/ atau yang setara 

 Semua besaran 

4. Laboratorium kesehatan pemerintah   

a. Balai laboratorium kesehatan atau 
yang setara 

 Semua besaran 

b. Balai teknis kesehatan lingkungan 

atau yang setara 

 Semua besaran 

c. Balai pengawas fasilitas kesehatan  Semua besaran 

5. Laboratorium kesehatan swasta   

a. Laboratorium klinik utama  Semua besaran 

b. Laboratorium kesehatan masyarakat  Semua besaran 

6. Industri obat tradisional lisensi  Semua besaran 

7. Insustri obat tradisional  Modal ≥ Rp. 50 juta tidak 
termasuk tanah dan 

bangunan 

8. Klinik bersalin  Semua besaran 

9.  

 
 

Puskesmas tanpa rawat inap/ klinik 

kesehatan/ pedagang besar farmasi/ 
took obat/ apotik 

 Wajib SPPL 

10. Praktek doker umum/ praktek dokter 

gigi/ praktek dokter spesialis/ praktek 
bidan 

 WAjib SPPL 

 

 

F. BIDANG PEKERJAAN UMUM 

No. Jenis Usaha/Kegiatan Satuan Skala/Besaran 

1. Pemotongan bukit dan pengukuran 

lahan dengan volume 

M3 5.000 ≤ vol< 500.000 

2. 

 
 

 

Pembangunan bendungan/ waduk   

a. Bendungan/ waduk atau jenis 

tampungan air lainnya 

 Tinggi  

 Luas genangan 

 Volume tampungan 

 

 
 

M 
Ha 

M3 

 

 
 

6 ≤ tinggi  < 15 
50 ≤ luas < 200 

300.000 ≤ vol< 500.000 



 

 
 

No. Jenis Usaha/Kegiatan Satuan Skala/Besaran 

b. Rehabilitasi bendungan/ waduk 

atau jenis tampungan air lainnya 

 Tinggi 

 Luas genangan 

 Volume tampungan 

 

 

 
M 

Ha 
M3 

 

 

 
6 ≤ tinggi< 15 

50 ≤  luas < 200 
300.000 ≤ vol< 500.000 

3.  Daerah irigasi   

a. Pembangunan baru 

 Luas 

 

Ha 

 

500 ≤  luas< 3.000 

b. Rehabilitasi dan peningkatan 

 Luas areal 

 Luas tambahan 

 

 
Ha 

Ha 

 

 
500 ≤  luas< 1.000 

500 ≤  luas< 1.000 

c. Pencetakan sawah 

 Luas 

 
Ha 

 
100 ≤  luas< 500 

4. Pengembangan rawa (reklamasi rawa 
untuk budidaya pertanian 

 Luas 

 
 

Ha 

 
 

500 ≤  luas< 1.000 

5. Normalisasi sungai/ kali atau kanal 

banjir (termasuk sodetan) 

  

a. Perkotaan 

 Panjang 

 Volume pengerukan 

 
Km 

M3 

 
3 ≤  panjang< 10 

100.000 ≤  vol< 500.000 

b. Pedesaan 

 Panjang 

 Volume pengerukan 

 
Km 

M3 

 
5 ≤  panjang< 15 

100.000 ≤  vol< 500.000 

6. Pembangunan jembatan, panjang M 100< panjang < 500 

7. Pembangunan jalan raya   

pembangunan dan/ atau peningkatan 
jalan dengan pelebaran diluar RUMIJA 

(ruang milik jalan) 

  

a. Perkotaan 

 Panjang 

 Luas pengalian tanah 

 

Km 
Ha 

 

1 ≤  panjang< 5 
5 ≤ luas< 40 

b. Pedesaan 

 Panjang 

 Luas pengalian tanah 

 

Km 
Ha 

 

1 ≤  panjang< 5 
5 ≤  luas< 50 

8. Persampahan   

a. Tempat pemrosesan akhir (TPA) 

dengan sistem controlled landfill 
atau sanitarilandfill termasuk 

instansi penunjang 

 Luas kawasan 

 Kapasitas total 

 

 
 

 
Ha 

Ton 

 

 
 

 
1 ≤  luas< 10 

100 ≤ kapasitas< 10.000 

b. Pembangunan transfer station 

 Kapasitas operasional 

 

Ton/hari 

 

50 ≤  kapasitas< 500 

c. Pembangunan instansi pengolahan 

sampah terpadu 

 Kapasitas 

 

 
Ton/hari 

 

 
50 ≤  kapasitas< 500 

d. Pembangunan incinerator Ton/hari 5 ≤  kapasitas< 50 

e. Pembangunan instansi pembuatan 
kompos 

 Kapasitas 

 
 

Ton/hari 

 
 

50 ≤  kapasitas< 500 

9. Pembangunan perumahan/ permukiman 

(komersial) 

  

a. Perkotaan 

 Luas 

 

Ha 

 

2 ≤ luas< 5 



 

 
 

No. Jenis Usaha/Kegiatan Satuan Skala/Besaran 

 Jumlah rumah Unit < 30 

b. Perdesaan 

 Luas 

 Jumlah rumah 

 
Ha 

Unit 

 
5 ≤  luas< 50 

< 50 

10. Pengolahan limbah domestic   

a. Pembangunan Instalasi Pengolahan 

Lumpur Tinja (IPLT) termasuk 
fasilita penunjangnya 

 Luas 

 Kapasitas 

 

 
 

Ha 
M3/hari 

 

 
 

0,5 ≤  luas< 2 
3 ≤ kapasitas < 50 

b. Pembangunan Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) termasuk fasilitas 
penunjangnya 

 Luas 

 Beban organic 

 

 
 

Ha 
Ton/hari 

 

 
 

0,5 ≤  luas< 6 
0,5 ≤  beban< 2,5 

c. Pembangunan sistem perpipaan air 

limbah (sewerage/ off-site sanitation 
system)  di perkotaan/ permukiman 

 Luas layanan 

 Debit air limbah 

 

 
 

 

Ha 
M3/hari 

 

 
 

 

50 ≤  luas< 500 
5 ≤  debit air < 16.000 

11. Pembangunan drainase permukiman 

(primer dan/ atau sekunder) 

 Drainase 

 

 
Km 

 

 
5 ≤ panjang< 10 

12. Pembangunan jaringan air bersih   

a. Pembangunan jaringan distribusi  

 Luas layanan 

 
Ha 

 
100 ≤ luas< 5.000 

b. Pembangunan jaringan pipa 
transmisi 

 Panjang 

 
 

Km 

 
 

5 ≤ panjang< 40 

13. Pengambilan air baku dari sungai, 

danau dan sumber air permukaan 

lainnya (Debit) 

 Sungai/ danau 

 Mata air 

 

 

 
Liter/detik 

Liter/detik 

 

 

 
50 ≤ debit< 250 

2,5 ≤ debit< 250 

14. Pembangunan instalasi pengolahan air 
dengan pengolahan lengkap 

Liter/detik 50 ≤ debit < 100 
 

15. Pengambilan air tanah untuk kebutuhan   

a. Pelayanan masyarakat oleh 

penyelenggaraan SPAM (Debit) 

Liter/detik 2,5 ≤ debit< 50 

 

b. Kegiatan lain dengan tujuan 
komersial (Debit) 

Liter/detik 1,0 ≤ debit< 50 
 

16.  Pembangunan gedung   

a. Luas lahan Ha 0,5 ≤  luas < 5 

b. Luas lantai bangunan M2 500 ≤  luas < 10.000 

17. Pembangunan kawasan terpadu   

a. Luas lahan Ha 0,5 ≤ luas< 5 

b. Luas lantai bangunan M2 500 ≤  luas< 10.000 

18. Pondokan/ kost/ asrama   

a. Jumlah kamar Buah ≥ 30 

b. Luas bangunan M2 ≥ 900 

 

 

 
 
 

 



 

 
 

G. BIDANG PARAWISATA DAN KEBUDAYAAN 

No. Jenis Usaha / kegiatan Satuan Skala/Besaran 

A.  Usaha penyediaan akomodasi   

1. Hotel/ losmen/ penginapan/ 
pondok wisata/ villa 

 Jumlah kamar 

 Luas lahan 

 
 

Buah 

Ha 

 
 

≥ 20 

≥ 0,5 

2. Tempat konvensi, pameran dan 
balai pertemuan 

Buah Semua besaran jumlah 
kursi minimal 80 

B. Usaha penyediaan makan dan minum   

1. Restoran, rumah makan 

 Jumlah kursi 

 Luas lantai bangunan 

 

Buah 
M2 

 

≥ 80 
≥ 500 

2. Jasa boga/ catering Porsi/hari ≥ 1.000 

C. Pengusahaan obyek dan daya tarik 

wisata alam (pembangunan dan 
pengelolaan taman wisata) 

Ha ≥ 3 

 

D. Pengusahaan obyek dan daya tarik 

wisata budaya 

  

1. Pembangunan dan atau pengelolaan 

pusat-pusat kesenian dan budaya/ 
mandala wisata 

Ha Luas ≥ 3 

 

2. Pembangunan dan pengelolaan 

taman rekreasi 

Ha 3 ≤ luas < 100 

 

3. Pembangunan dan pengelolaan 
tempat hiburan dan olah raga 

Ha Luas ≥ 30 atau jumlah 
kursi minimal 80 buah 

E. Pengusahaan obyek dan daya tarik 

wisata minat khusus 

  

1. Pembangunan dan pengelolaan 

wisata tirta 

Ha Luas ≥ 3 

 

2. Pembangunan gelanggang renang/ 
kolam renang 

 Semua besaran 

3. Pembangunan bioskop Buah Jumlah kursi ≥ 80 

 

 
H. BIDANG PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 

No. Jenis Usaha / kegiatan Satuan Skala/Besaran 

A. Bidang Perindustrian   
1. Sari daging & air daging, daging beku, 

daging olahan tanpa kedap udara, 
daging olahan dalam kemasan kedap 

udara lainnya, daging olahan dan 
awetan lainnya, daging dalam kalengan: 

susu kelapa (whey), susu bubuk, susu 
diawetkan, susu cair dan susu kental 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta, 

tidak termasuk lahan 
dan bangunan 

 

2. Mentega, keju, makanan dari susu 

lainnya 

Liter/hari Produksi rill ≥  Rp. 1 juta 

 

3. Es krim dari susu Liter/tahun Produksi rill ≥ 300.000 

4. Buah-buahan dan sayuran dalam 

kaleng 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 25.000 

5. Buah-buahan dan sayuran dalam botol Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.500 

6. Buah-buahan lumat (selai/ jam dan jeli) Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.500 

7. a. Air/ sari pekat buah-buahan 
b. Pengolahan & pengawetan lainnya 

untuk buah-buahan dan sayuran 
c. Air/ sari pekat sayuran, bubuk dari 

sayuran & buah-buahan 
 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.000 



 

 
 

8. Ikan atau biota perairan lainnya yang 

dikalengkan, binatang lunak atau 

berkulit keras yang dikalengkan 

Liter/tahun Produksi rill ≥ 300.000 

9. Binatang lunak atau binatang berkulit 
keras beku, ikan atau biota perairan 

lainnya beku 

Liter/tahun Produksi rill ≥ 300.000 

10.  Oleo chemical, minyak kasar/ lemak 
dari hewani, minyak kasar nabati 

Liter/tahun Produksi rill ≥ 300.000 

11. Margarine Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.000 

12. Minyak goreng kelapa Ton/tahun Produksi rill ≥ 2.500 

13. Minyak goreng kelapa sawit Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.000 

14. Minyak goreng lainnya dari nabati dan 
hewani 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.000 

15. Olahan minyak makan dan lemak dari 

nabati dan hewani 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.000 

16. Air minuman dalam kemasan  Semua besaran 

17. a. Makanan dari tepung beras atau 
tepung lainnya 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 5.000 

b. Makanan dari tepung terigu Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.000 

18. Pembuatan gula lainnya Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.000 

19. Sirup bahan dari gula Ton/tahun Produksi rill ≥ 200 

20. Pengolahan gula lainnya selain sirup  Investasi ≥ Rp. 50 Juta 

tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

21. Pati/ sari ubi kayu (tepung tapioka), 
dengan penggunaan singkong 

Ton/tahun Bahan baku singkong ≥ 
1.500 

22. a. Sagu 

b. Pati palma, hasil ikutan/ sisa 
industri berbagai pati palma 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 6.000 

23. Teh ekstrak Ton/tahun Produksi rill ≥ 2.000 

24. Kecap Liter/tahun Produksi rill ≥ 500.000 

25. Tahu Ton/tahun Kedelai ≥ 3.000 

26. Daging sintesis, bubuk sari kedelai Ton/tahun Produksi rill ≥ 1.000 

27. Komponen bumbu masak Kg/tahun Produksi rill ≥ 1.600 

28. a. Ransum/ pakan jadi ikan dan biota 

perairan lainnya 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 100 

b. Ransum/ pakan jadi ternak besar, 

ternak kecil, aneka ternak, ternak 
unggas, ternak lainnya (bentuk 

tepung, butiran, pellet) 

Ton/ tahun Produksi rill ≥ 100 

c. Ransum pakan jadi hewan manis Ton/ tahun Produksi rill ≥ 100 

29. a. Ransum setengah jadi/ konsentrat 
ternak besar, ternak kecil,aneka 

ternak,ternak ungags 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 15.000 

b. Pakan lain untuk ternak: besar, 
kecil, ungags dan ternak lainnya 

Ton/tahun Produksi rill ≥ 15.000 

c. Tepung tulang Ton/tahun Produksi rill ≥ 6.000 

30. Pembatikan Lembar/tahun Kapasitas produksi ≥ 
2.400 

31. Karung goni  Investasi ≥  Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 
dan bangunan 

32. Penggergajian dan pengawetan kayu 

bulat non hutan alam 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 
dan bangunan 

33. Komponen rumah dari kayu (prefab 
housing) 

 
 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta  



 

 
 

34. Perabot/ kelengkapan rumah tangga 

dari kayu, meubel, kotak TV 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

35. Perabot rumah tangga lainnya  Investasi ≥ Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

36. Industri percetakan dan penerbitan  Investasi ≥ Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

37. Pupuk alam yang berasal dari 

batuan/bukan batuan, pupuk alam/ 
non alam sintetis lainnya, hasil ikutan/ 

sisa & jasa penunjang industri pupuk 
alam/ non sintetis 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 
dan bangunan 

38. Pupuk tunggal P (Phosphor) atau K 

(Kalium), pupuk buatan tunggal 
lainnya, hasil ikutan/ sisa & jasa 

penunjang industri pupuk buatan 

tunggal  

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 
dan bangunan 

39. Pupuk buatan majemuk atau 
campuran, hasil ikutan/sisa & jasa 

penunjang industri pupuk buatan, 
majemuk dan campuran; 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

40. a. Sabun rumah tangga, sabun bukan 

untuk keperluan rumah tangga, 

deterjen, pemutih, pelembut 
cucian, enzim pencuci 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

b. Bahan pembersih  Investasi ≥ Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 
dan bangunan 

c. Produk untuk kesehatan gigi dan 

mulut, hasil ikutan/ sisa & jasa 
penunjang industri sabun dan 

pembersih keperluan rumah tangga 

tampal gigi; 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 
dan bangunan 

41. a. Barang dari batu keperluan rumah 
tangga, bahan bangunan dari batu, 

barang seni/ pajangan dari batu, 
hasil ikutan/ sisa & jasa penunjang 

industri barang dari batu keperluan 
rumah tangga; 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

b. Batu pipisan  Investasi ≥ Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

42. Barang dari logam untuk kontruksi 
lainnya 

 Investasi ≥ Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

43.  Bengkel besar   

a. Bengkel sepeda motor   Investasi ≥ Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan atau luas 

bangunan <1.500 m2 

b. Bangkel mobil   Investasi ≥  Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan atau luas 
bangunan <1.500 m2 

44. Tempat cuci mobil atau motor  M2 Luas lahan < 1.500  

45. Kegiatan industri yang tidak termasuk 
angka 1-44  

 Luas 

 
 

Ha 

 
 

0,5 ≤ luas < 30  



 

 
 

 Investasi 

 

Investasi ≥  Rp. 50 juta 

tidak termasuk lahan 

dan bangunan 

B. Bidang Perdagangan   

1. Laboratorium penguji mutu  Investasi ≥ Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan  

2. 
 

 

 

Pasar swalayan (supermarket) atau 
toserba (Department Store) 

 Luas lahan 

 Luas lantai bangunan 

 
 

Ha 

M2 

 
 

0,5 ≤ luas < 5 

600 ≤ luas < 10.000 

3. Jasa pergudangan (Veem) 

 Luas lahan 

 Luas lantai bangunan 

 
Ha 

M2 

 
0,5 ≤ luas < 5 

300 ≤ luas < 10.000 

4. Pusat pertokoan/ perdagangan 

 Luas 

 Luas bangunan 

 
Ha 

M2 

 
0,5 ≤ luas < 5 

300 ≤ luas < 10.000 

5. Toko bahan kimia 

 Investasi 

 

 Luas bangunan 

 
 

 
M2 

Investasi ≥ Rp. 50 juta 
tidak termasuk lahan 

dan bangunan 
100 ≤ luas < 10.000 

6. Pasar tradisional dan/ atau pasar 

hewan 

Ha 0,5 ≤ luas < 5 

 

 
 

I. BIDANG  ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

No. Jenis Usaha / kegiatan Satuan Skala/Besaran 

1. Penambangan umum   

a. Eksploitasi mineral logam 

 Luas 

 
Ha 

 
0,1 ≤ luas < 200 

b. Eksploitasi mineral bukan logam 
atau batuan 

 Luas 

 
 

Ha 

 
 

0,1 ≤ luas < 50 

Tahap eksplorasi produksi;   

a. bahan galian bukan logam atau 

mineral buatan 

M3/ tahun 100.000 ≤ kapasitas< 

500.000 

b. penggalian tanah untuk kontruksi 

terowongan: saluran bawah tanah 
untuk air bersih/ air kotor, kabel, 

pipa gas 

 Semua besaran 

2. Minyak dan Gas Bumi   

a. pembangunan SPBU  Semua besaran 

b. Agen Elpiji Ton/hari Kapasitas > 1 

c. Stasion pengisian pengangkutan 
bulk elpiji (SPPEB) 

 Semua besaran 

3. Ketenagalistrikan   

a. Tenaga listrik untuk kepetingan 

usaha (Genset), dengan daya 

 5.000 W > daya < 10 MW 

b. Tenaga listrik untuk kepentingan 

umum (Genset), dengan daya 

 5.000 W > daya < 10 MW 

c. Pembangunan PLTD/ PLTG/ 
PLTGU, dengan daya 

MW 10  ≤ daya < 100 

d. Pembangunan pembangkit listrik 

dari jenis lain seperti: PLT Surya, 
PLT Angin dan PLT Biomassa, 

dengan daya 

MW 1 ≤  daya < 10 

e. Pembangkit listrik untuk 

kepentingan sendiri, dengan daya 

MW 0,5 ≤  daya < 10 



 

 
 

J. BIDANG PERHUBUNGAN 

No. Jenis Usaha / kegiatan Satuan Skala/Besaran 

A. Perhubungan darat   

1. Pembangunan terminal   

a. Terminal penumpang 

 Luas lahan 

 
Ha 

 
0,25 ≤ luas < 5 

b. Depo/ Poll Angkutan Umum/ Depo 

Angkutan Kereta Api/ Depo Peti 
Kemas, 

 Luas lahan 

 

 
 

Ha 

 

 
 

0,25 ≤ luas < 5 

c. Terminal angkutan barang 

 Luas lahan 

 

Ha 

 

0,25 ≤ luas < 5 

d. Terminal peti kemas 

 Luas lahan 

 

Ha 

 

0,5 ≤ luas < 5 

2. Pembangunan tempat pengujian 

kendaraan bermotor 

Ha 0,5 ≤ luas < 5 

3. Pengerukan perairan dengan Capital 
Dreging 

M3 Volume < 500.000 

B. Perhubungan Udara   

1. Pengembangan bandara udara beserta 
salah satu fasilitas berikut: 

  

a. Landasan pacu M < 200 

b. Terminal penumpang atau terminal 

kargo 

M2 < 2.000 

2. Perluasan Bandar udara beserta salah 
satu fasilitas berikut: 

  

Prasarana sisi udara, terdiri:   

a. Perpanjangan landasan pacu M 50 ≤ panjang ≤ 200 

b. Pembangunan taxi way M 50 ≤ panjang ≤ 200 

c. Pengembangan apron M2 500  ≤ panjang ≤ 1.000 

d. Pembuatan airstrip M 800 ≤ panjang ≤ 900 

e. Pembangunan helipad  Semua besaran 

Prasarana sisi darat, terdiri:   

a. Pembangunan terminal penumpang M2 500 ≤ luas ≤ 1.000 

b. Pembangunan terminal cargo M2 500 ≤ luas ≤ 2.000 

c. Jasa boga Porsi/hari Produksi 500  ≥ s/d ≤ 

1.000 

d. Power house/ genset kVa 500  ≥ daya ≤ 1.000 

e. Pembangunan menara pengawas  Semua besaran 

f. Depot penyimpanan dan 

penyaluran bahan bakar untuk 
umum 

Liter 1.000  ≥ volume ≤ 5.000 

Fasilitas penunjang lainnya, terdiri:   

a. Pembangunan fasilitas 

pemancar/ NDB 

M2 Semua ukuran di dalam 

lokasi bandara 

b. Hangar/ pusat perawatan 
pesawat udara 

M2 Semua ukuran di dalam 
lokasi bandara 

c. Bengkel kendaraan bermotor M2 500 ≤ luas ≤ 10.000 

d. Pemindahan penduduk KK < 200 

e. Pembebasan lahan Ha Luas < 100 

3. Pembangunan Bandar udara baru 

beserta fasilitasnya (untuk fixed wing 

maupun rotary wing) 

 Semua besaran  

 
 

 
 

 



 

 
 

K. BIDANG PENDIDIKAN 

No. Jenis Usaha / kegiatan Satuan Skala/Besaran 

1. Sekolah/ perguruan tinggi Siswa 300-500 

2. Tempat kursus dan pelatihan Siswa 30-50 /waktu (angkatan) 

 
 

L. BIDANG TELEKOMUNIKASI 

No. Jenis Usaha / kegiatan Satuan Skala/Besaran 

1. Menara Telekomunikasi Seluler  Semua besaran 

 
 

Daftar Singkatan: 

M = Meter 

M2 = Meter persegi 

M3 = Meter kubik 

Km = Kilo meter 

KK = Kepala keluarga 

kVA = Kilovolt ampere 

Kg = Kilo gram 

Ha = Hektar 

MW = Mega watt 

W = Watt 

Vol = Volume 

 

 
 

 
 
 

 
BUPATI BANGKA SELATAN, 

 
 

 
 

JUSTIAR NOER 

 


